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ABSTRAK 
Pendahuluan Pendidikan seks merupakan salah satu bidang studi yang dapat dijadikan sebagai salah satu 
cara untuk membentuk kepribadian masyarakat Indonesia, selama ini orang tua memiliki pengetahuan yang 
tabu tentang seks, karena menurut mereka seks merupakan suatu yang alamiah yang akan dilakukan setelah 
menikah. Di Kabupaten Malang tahun 2015 angka kehamilan diluar nikah karena seks bebas masih tergolong 
tinggi, hingga mencapai (67%) (Dewi, 2015). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya 
hubungan pola komunikasi orang tua dalam memberikan pendidikan seks dengan pengetahuan seks pada 
remaja usia awal. Metode dalam penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Teknik sampling 
menggunakan proportional random sampling. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pola 
komunikasi orang tua dalam memberikan pendidikan seks, dan Variabel dependen dalam penelitian  ini 
adalah pengetahuan seks pada remaja awal. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang 
sudah diuji validitas dan reliabilitas. Analisa data menggunakan uji chi-square dengan ɑ = 0,05. Hasil 
penelitian menunjukkan ada hubungan pola komunikasi orang tua dalam memberikan pendidikan seks 
dengan pengetahuan seks remaja awal di SMP PGRI 01 Dampit. Saran: pihak sekolah dapat membentuk 
forum wali murid dan menjelaskan pentingnya pendidikan seks bagi remaja, selain itu juga dengan tetap 
memberikan pendidikan kesehatan reproduksi di sekolah. 
Kata kunci :  pola komunikasi orang tua dalam memberikan pendidikan seks, pengetahuan seks remaja awal 
 
ABSTRACT 
Introduction Sex education is one area of study that can be used as one way to form the personality of 
Indonesian society, so far parents have a taboo knowledge about sex, because they think sex is a natural that 
will be done after marriage. In Malang regency  the number of pregnancy outside marriage due to free sex is 
still relatively high, to reach (67%) on 2015 (Dewi, 2015). The purpose of this study was to determine the 
relationship of parent communication patterns in providing sex education with sex knowledge in early 
adolescence. The method in this research use cross sectional design. The sampling technique uses 
proportional random sampling. Independent variable in this research is parent communication pattern in 
giving sex education, and dependent variable in this research is sex knowledge in early adolescent. 
Instruments in this study using questionnaires that have been tested for validity and reliability. Data analysis 
using chi-square test with ɑ = 0,05. Result showed there is a relationship of parent communication patterns 
in providing sex education with early adolescent sex knowledge in SMP PGRI 01 Dampit. Suggestion: the 
school can establish a parents forum and explain the importance of sex education for adolescents, while also 
providing reproductive health education in schools. 





Pendidikan seks atau biasa disebut sex 
education adalah cara pengajaran dan 
pendidikan yang dapat membantu dan  
mengatasi masalah dari sumber pada dorongan 
seksual, terutama dikalangan remaja. Pendidikan 
seks remaja ini sangat penting diberikan untuk 
anak-anak remaja, agar mereka memiliki dasar 
pengetahuan yang kuat mengenai masalah 
seksual, sehingga mereka mendapat pengetahuan 
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yang luas tentang masalah seksual sehingga 
mereka dapat mengetahui baik buruknya 
tindakan-tindakan yang berhubungan dengan 
seks. Masalah yang sering muncul saat ini 
adalah remaja kurang mendapat informasi 
mengenai pendidikan seks, sehingga remaja 
berperilaku seksual secara bebas (Irianto, 2014).   
Pada tahun 2013 Jawa Timur tercatat 
kasus kekerasan seksual pada remaja usia 
sekolah sebanyak (47%) kekerasan seksual ini 
berupa pemerkosaan (19%), persetubuhan 
(15%), dan pencabulan (15%), Tahun 2014 
kasus pemerkosaan sebanyak (20%), 
persetubuhan (25%), pencabulan sebanyak 
(15%), dan pada Tahun 2015 sebanyak (70%), 
pemerkosaan (19%), persetubuhan (30%), 
pencabulan sebanyak (30%) (Rehendra, 2015). 
Angka seks bebas yang diperoleh pada tahun 
2013 sejumlah (45%), karena hampir (70%) 
kenakalan remaja tergolong pada seks bebas. Di  
Jawa Timur rata-rata seks bebas atau kenakalan 
remaja hingga mengakibatkan kehamilan diluar 
nikah masih tergolong tinggi hampir mencapai 
(60%). Tahun 2014 juga tergolong tinggi dan 
mengalami peningkatan menjadi (62%). Di 
Kabupaten Malang tahun 2015 angka kehamilan 
diluar nikah karena seks bebas masih tergolong 
tinggi, hingga mencapai (67%) (Dewi, 2015). 
Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan oleh peneliti di wilayah kerja 
Puskesmas Dampit Kabupaten Malang masih 
tergolong tinggi angka kehamilan diluar nikah 
yang diakibatkan karena seks bebas, usia remaja 
yang masih belia kisaran usia 13-17 tahun masih 
berada pada bangku sekolah banyaknya angka 
kehamilan diluar nikah hingga mencapai (18%). 
Berdasaran hasil studi pendahuluan di SMP 
PGRI 01 Dampit. Pada 15 remaja diketahui 
bahwa yang mendapat pendidikan tentang seks 
dari orangtua sebanyak  3 remaja (20%), tidak 
mendapat pendidikan seks dari Orangtua 
sebanyak 12 remaja (80%), remaja yang 
mempunyai pengetahuan baik tentang seks 
sebanyak 7 remaja (46%), remaja yang memiliki 
pengetahuan kurang tentang seks sebanyak 8 
remaja (54%). 
Anak yang kurang diperhatikan oleh 
orang tua maka tidak menutup kemungkinan 
bahwa anak tersebut akan mencari kesenangan 
diluar rumah sesuai keinginan mereka sendiri 
dan ditambah lagi dengan adanya pengaruh 
teman sebaya yang bisa melakukan seks bebas, 
maka tidak menutup kemungkinan anak akan 
melakukan/meniru kebiasaan teman sebayanya 
tersebut jika tidak mau disebut tidak gaul 
(Neyssa, 2008). Keteladan orang tua dalam 
memberikan pendidikan tentang seks sangat 
penting dalam menyelamatkan moral anak, 
orang tua yang gagal dalam memberikan teladan 
yang baik pada anak umumnya akan menjumpai 
anak dalam kemrosotan moral dalam 
berperilaku.Seks bebas di kalangan remaja 
sangat meresahkan masyarakat, perilaku seks 
bebas itu dapat dicegah melalui keluarga 
setidaknya keluarga dapat memperhatikan anak-
anaknya apalagi anaknya yang baru beranjak 
remaja, dan orang tua wajib memberikan 
pendidikan mengenai seks bebas dan akibat seks 
bebas (Rehendra, 2008). 
 
METODELOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
analitik dengan desain  penelitian cross sektional 
yaitu untuk mengetahui hubungan antara pola 
komunikasi orang tua dalam memberikan 
pendidikan seks dengan pengetahuan seksual 
remaja awal yang datanya diambil dalam satu 
waktu secara bersamaan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua remaja awal di SMP 
PGRI 01 Dampit sebanyak 120 siswa. Teknik 
sampling menggunakan proportional random 
sampling dan diperoleh jumlah sampel sebanyak 
92 siswa. Pengumpulan data menggunakan 
instrumen kuesiioner yang sudah diuji validitas 





Karakteristik responden berdasarkan pola 
komunikasi orang tua: 
 
No Pola komunikasi 
orangtua 
frekuensi % 
1. Pola seks 
Repressive 
28 30.4 
2. Pola seks 
Avoidant 
29 31.5 
3. Pola seks 
Obsessive 
17 18,5 
4. Pola seks 
Ekspressive 
18 19.6 
 JUMLAH 92 100 
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Dari data tabel diatas diketahui bahwa 
sebagian besar orang tua remaja awal menerapkan 
pola komunikasi seks avoidante sebanyak 29 
siswa (31.5%). Pada pola ini orang mengganggap 
bahwa seks merupakan hal yang sehat akan tetapi 
mereka cenderung menghindari untuk berdiskusi 
terkait seks dengan anak-anak. 
Karakteristik responden berdasarkan 






1. Baik 10 10,8 
2. Cukup 30 32,6 
3. Kurang 52 56,6 
 JUMLAH 92 100 
 
Dari data diatas  dapat diketahui bahwa 
sebagian besar remaja awal dengan pengetahuan 
seks kurang sebanyak 56,6 (%).Beberapa siswa 
masih memiliki pngetahuan yang cukup bahakan 
ada yang masih kurang tingkat pengethuanya 
halini disebakan oleh beberapa faktor yaitu umur, 
intelegnsi, informasi dan lingkungan. 
Hubungan pola komunikasi orang tua dalam 
memberikan pendidikan seks dengan 
pengetahuan seks remaja awal 
PENGETAHUAN BAIK CUKUP KURANG TOTAL 
POLA 
KOMUNIKASI f % f % f %   
Seks Represive 1 1,1 9 9,8 18 19,6 28 30,4 
Seks Avoidant 0 - 12 13,0 17 18,5 29 31,5 
Seks Obsesive 0 - 8 8,7 9 9,8 17 18,5 
Seks expressive 9 9,8 1 1,1 8 8,7 18 19,6 
TOTAL 10 10,9 30 32,6 52 56,5 92 100,0 
 
Berdasarkan data diatas orang tua  yang 
menerapkan pola komunikasi seks represive pada 
anak  mayoritas sang anak memiliki pengetahuan 
seks kurang (19.6%), sedangkan orang tua yang 
menerapkan pola komunikasi seks ekspresive 
mayoritas sang anak memiliki pengetahuan seks 
dalam kategori baik (9.8%).   
PEMBAHASAN 
1. Pola Komunikasi Orang Tua dalam 
Memberikan Pendidikan Seks  
 Berdasarkan dari hasil penelitian dari 92 
responden, mayoritas jenis pola komunikasi 
Orang Tua yang diterapkan pada responden 
adalah jenis pola komunikasi seks avoidant 
sebanyak 29 orang (31.5%). Pendidikan seks 
merupakan salah satu bidang studi yang dapat 
dijadikan sebagai slah satu cara untuk 
membentuk kepribadaian masyarakat 
indonesia, selama ini orang tua memiliki 
penegtahuan yang tabu tentang seks, karna 
menurut mereka seks merupakan suatu yang 
alamiah yang akan dilakukan setelah menikah, 
pendidikan seks yang diberikan oleh orang tua 
dapat memberi pengaruh besar terhadap sikap 
dan perilaku remaja, karena mereka 
menganggap bahwa orang tua merekalah yang 
berperan penting dalam kehidupanya dan 
mereka pasti takut serta patuh terhdaap orang 
tuanya (Rasyid, 2010).  
 Hasil penelitian ini senada dengan hasil 
penelitian Anugraheni (2012), penelitian ini 
menunjukan bahwa terdapat hubungan antara 
pengetahuan orang tua dengan tindakan orang 
tua dalam memberikan pendidikan seks pada 
remaja. Sebagaian besar orang tua memiliki 
pngethuan cukup tentang pendidikan seks, 
bersikap negatif terhadap pendidikan seks dan 
tidak memberikan pendidikan seks pada anak 
mereka. Pendidikan seks dapat diberikan 
secara formal dan informal. Secara informal 
dapat diberikan oleh orang tua dan secara 
formal dapat diberikan di sekolah atau 
institusi. Orang tua dapat memberikan 
pendidikan seks di rumah dengan berbagai 
pola komunikasi. Pada dasarnya pemdidikan 
seks merupakan upaya untuk memberikan 
pengetahuan tentang fungsi organ dengan 
menanamkan moral, etika, serta komitmen 
agama agar tidak terjadi penyalahgunaan organ 
reproduksi tersebut. 
 
   
2. Pendidikan Seks Remaja Awal 
Pengetahuan remaja tentang seks masih 
sangat kurang, faktor ini ditambah dengan 
infromasi yang keliru diperoleh dari sumber 
yang salah, sperti mitos seputar seks, VCD 
porno, situs porno di intermet dan lainya yang 
akn membuat pemahaman dan persepsi anak 
tentang seks jadi salah. Pendidikan seks 
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sebenarnya berarti pendidikan skes berkualitas, 
yaitu suatu pendidikan seksual dalam arti luas 
yang meliputi berbagai aspek yang berkaitan 
dengan seks, diantaranya aspek 
bilogis,orientasi, nilai sosiokultur dan moral 
serta prilaku. Dr. Boyke dian Nugraha, pakar 
seks dan spesialis obstetri dan gynekologi 
menyatakan bahwa penyebabnya anatara lain 
maraknya pengedaran gambar dan VCD porno, 
kurangnya pemhaman akan nilai-nilai agama, 
keliru dalam memaknai cinta,minimnya 
pengetahuan remaja tentang seksualitas serta 
belum adanya pendidikan seks secara reguler 
hingga formal di sekolah-sekolah. Itulah 
sebabnya informasi tentang makna hakiki cinta 
dan adanya kurikulum kesehatan reproduksi di 
sekolah mutlak diperlukan (Surya, 2012). 
Pengetahuan remaja dipengaruhi oleh 
banyak faktor, baik dari luar maupun dari 
dalam, dan pada umumnya remaja hanya 
mengetahui atau memahami dan mengikuti apa 
yang mereka lihat, seperti dari VCD porno, 
kurng pemahaman dari nilai-nilai agama, 
kurangnya pengethauan dari orang tua 
sehingga remaja awal berpengetahuan kurang 
tentnag seks. 
 
3. Hubungan Pola Komunikasi Orang Tua dalam 
memberikan Pendidikan Seks dengan 
Pengetahuan Seks Remaja Awal 
Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan SPSS 16.0 For windows dengan 
92 responden diperoleh nilai ρ value 0,008 
dengan taraf kesalahan 5%. Sehingga dapat 
disimpulkan ada hubungan antara pola 
komunikasi orang tua dalam memberikan 
pendidikan seks dengan pengetahuan seks 
remaja awal siswa kelas VII dan VIII di SMP 
PGRI 01 Dampit. Pendidikan seks merupakan 
salah satu bidang studi yang dapat dijadikan 
sebagai slah satu cara untuk membentuk 
kepribadaian masyarakat indonesia, selama ini 
orang tua memiliki penegtahuan yang tabu 
tentang seks, karna menurut mereka seks 
merupakan suatu yang alamiah yang akan 
dilakuka setelah menikah, pendidikan seks 
yang diberikan oleh orang tua dapat memberi 
pengaruh besar terhadap sikap dan prilaku 
remaja, karena mereka menganggap bahwa 
orang tua merekalah yang berperan penting 
dalam kehidupanya dan mereka pasti takut 
serta patuh terhdaap orang tuanya (Rasyid, 
2009). 
Hasil penelitian ini senada dengan hasil 
penelitian Anugraheni (2012), hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa terdapat hubungan 
antara pengetahuan orang tua dengan tindakan 
orang tua dalam memberikan pendidikan seks 
pada remaja. Sebagaian besar orang tua 
memiliki pngethuan cukup tentang pendidikan 
seks, bersikap negatif terhadap pendidikan seks 
dan tidak memberikan pendidikan seks pada 
anak mereka. 
Pendidikan seks dapat diberikan secara 
formal dan informal. Secara informal dapat 
diberikan oleh orang tua dan secara formal 
dapat diberikan di sekolah atau institusi. Orang 
tua dapat memberikan pendidikan seks di 
rumah dengan berbagai pola komunikasi. Jada 
pada dasarnya pemdidikan seks merupakan 
upaya untuk memberikan pengetahuan tentang 
fungsi organ dengan menanamkan moral, 
etika, serta komitmen agama agar tidak terjadi 
penyalahgunaan organ reproduksi tersebut. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 
hal2 sebagai berikut : 
1. Sebagian besar pola komunikasi seks 
pada remaja adalah seks avoidant 
2. Sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan seks yang kurang 
3. Ada hubungan antara pola komunikasi 
orang tua dalam memberikan pendidikan 




1. Bagi institusi pendidikan/SMP 01 PGRI 
Dampit 
a. Untuk memberi pengetahuan 
untuk siswa dan siswi SMP PGRI 
01 Dampit dalam pengetahuan 
seks serta untuk mencegah 
kejadian yang tidak diinginkan 
oleh orang tua 
b. Pertemuan dengan orang tua 
terkait dengan pentingya 
pendidikan seks dalam keluarga 
2. Bagi orang tua 
Memberikan informasi seks yang 
sesuai kebutuhan dan tidak bersikap 
tertutup terhadap sesuatu yang 
berhubungan dengan seks. Mengajak anak 
untuk berdiskusi secara langgsung 
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mengenai hal yang berhubungan dengan 
seks secara terbuka dan dalam batas 
normal. 
3. Bagi peneliti 
Untuk peneliti selanjutnya agar 
dapat meneliti faktor-faktor lain yang 
berpengaruh pada peningkatan 
pengethuan seks pada remaja selain pola 
komunikasi orang tua dalam memberikan 
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